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ABSTRAK 

 
Bawang merah merupakan salah satu tanaman pokok yang selalu di gunakan di Indonesia karena 
memiliki banyak kegunaan diantaranya dipakai sebagai bahan masakan ataupun sebagai tanaman 
obat. Rendahnya produktivitas bawang merah di Indonesia utamanya di Jawa barat dikarenakan 
banyaknya serangan opt dan tidak banyaknya varietas unggul di dukung dengan mayoritas lahan di 
Indonesia bersifat masam serta sifat dari bawang merah itu sendiri mempunyai lingkungan tumbuh 
lebih besar di dataran tinggi dibandingkan di dataran rendah. Penelitian ini bertujuan untuk mencari 
korelasi antar karakter bawang merah untuk mengetahui keeratan suatu karakter dengan karakter lain 
untuk dijadikan sebagai bahan lanjutan untuk pemuliaan tanaman. Penelitian dilakukan dengan 
metode RAK tunggal dan analisis multivariant menggunakan analisys component utama 
menggunakan SPSS 19. Hasil penelitian menjukan adanya korelasi positif antara karakter BBT (bobot 
basah umbi per tanaman), BKT (bobot kering umbi per tanaman), dan DUT (diameter umbi), serta 
terdapat korelasi negatif antara karakter KT (kelengkungan tajuk tanaman) dengan BUJ (bentuk ujung 
umbi tanaman).  
  
Kata Kunci: Bawang Merah, Dataran Rendah, Karakter, Korelasi 
 

ABSTRACT 
 

Shallots are one of the staple crops that are always used in Indonesia because they have many uses 
including being used as a cooking ingredient or as a medicinal plant. The low productivity of shallots 
in Indonesia, especially in West Java, is due to the large number of pest attacks and the lack of high-
yielding varieties supported by the majority of land in Indonesia being acidic and the nature of shallots 
itself has a larger growing environment in the highlands than in the lowlands. This study aims to find 
correlations between onion characters to find out the closeness of a character with other characters to 
be used as an advanced bahn for plant breeding. The study was conducted using a single RAK 
method and multivariant analysis using main component analysis using SPSS 19. The results of the 
study suggested that there was a positive correlation between the character of BBT (wet weight of 
tubers per plant), BKT (dry weight of tubers per plant), and DUT (diameter of tubers), and there was a 
negative correlation between the character of KT (curvature of plant headers) and BUB (shape of the 
ends of plant tubers).  

.  
Keywords: Characters, Correlation, Lowlands, Shallot   
 

PENDAHULUAN 
 

Bawang merah merupakan tanaman semusim berbentuk rumput yang tumbuh tegak dengan 
tinggi dapat mencapai 15-50 cm dan membentuk rumpun dengan perakaran berbentuk serabut yang 
tidak panjang. Komoditas tanaman hortikultura ini memiliki nilai komersial tinggi namun juga 
mempunyai cukup resiko tinggi terhadap perkembangan ekonomi disuatu wilayah (Dishnpanhorti 
2018). Presentase total produksi bawang merah di Jawa Barat menempati posisi kesembilan setelah 
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sawi dan kentang yaitu sebesar 3,76 % (BPS 2020). Pemberlakukan harga referensi untuk impor 
bawang merah sebagai alternatif untuk mengatasi permasalahan impor di indonesia, sebagai contoh 
tahun 2020 impor bawang merah di Indonesia tercatat sebesar US$ 10,58 juta dan dalam 1 tahun. 

Pada tahun 2020, impor bawang merah di Indonesia naik sebesar 29,8% hingga mencapai 
US$ 13,74 juta. Indonesia perlu dilakukan peningkatan produktivitas dikarenakan produktivitas 
bawang merah masih relatif rendah. (BPS 2020). Setiap individu dalam suatu populasi memiliki 
perbedaan penampilan karakter (fenotipe) yang ditentukan oleh faktor genetik, factor lingkungan 
serta adanya interaksi antara faktor genetik dan lingkungan. Berdasarkan faktor-faktor tersebut dapat 
menghasilkan karakter individu menjadi 2 yaitu karakter kualitatif dan kuantitatif (Sobir 2015). 

Rendahnya produktivitas bawang merah di Indonesia salah satu penyebabnya yaitu 
serangan OPT yang besar serta belum banyaknya varietas unggul yang sesuai. Hal ini diperkirakan 
menjadi penyebab rendahnya produktivitas bawang merah di sentra – sentra penghasil bawang 
merah paling utama di luar pulau Jawa. Salah satu permasalahan yang dialami dalam penghasilan 
bawang merah merupakan terbatasnya bibit yang ada pada tiap saat tanam serta belum cocok 
dengan kualitas bibit dan kesesuaian varietas (Putrasamedja et al 2012). 

Bawang merah dapat tumbuh baik pada hampir sepanjang dataran di Indonesia, mulai dari 
dataran rendah hingga dataran tinggi (0-1000 mdpl). Hal ini memperlihatkan bahwa bawang merah 
memiliki tingkat penyesuaian yang tinggi. Bawang merah adalah salah satu jenis komoditas tanaman 
yang dapat tumbuh optimum di daerah tropis. Namun dengan hak tersebut, produksi bawang merah 
cenderung tidak menentu dikarenakan tidak banyaknya varietas unggul dengan adaptasi terhadap 
kondisi lahan yang ada di Indonesia (Winarto, 2011). 

Kondisi lahan di Indonesia kebanyakan bersifat masam, salah satu penyebabnya adalah 
tingginya curah hujan. Curah hujan yang tinggi atau perendaman tanah dengan air sepanjang tanam, 
seperti penanaman padi sawah, menyebabkan proses penghancuran mineral tanah lebih cepat. 
Semakin rendah unsur hara dan mineral akan semakin meningkatkan kemasaman lahan tersebut 
Faktor lain yang menyebabkan tingkat kemasaman meningkat adalah pemupukan yang berlebihan. 
Pemberian pupuk yang berlebih utamanya yang memiliki kandungan asam seperti urea dan asam 
sulfat dapat meningkatkan kemasaman tanah. (N. Waluyo, et al, 2017). 

Menurut Lantoi et al (2016) tanah sawah merupakan tanah dengan kualitas yang tergolong 
cukup tinggi unsur hara, bahan organik dan mikroba. Karawang dengan mayoritas petani menanam 
padi sawah menyebabkan tanah dikarawang cenderung masam, belum lagi aktivitas pabrik yang 
dapat mencemari sumber air bagi tanaman. Oleh karena itu, petani umumnya lebih banyak 
mengusahakan padi dibandingkan komoditas tanaman lainnya, terutama tanaman hortikultura. 
Kegiatan pengembalian sifat tanah dapat dilakukan salah satunya dengan rotasi tanaman seperti 
palawija, tetapi karena terbatasnya varietas yang dapat digunakan pada lahan bekas budidaya padi 
sawah menyebabkan petani tidak ingin menanam selain komoditas padi. (BLPH Karawang, 2015). 

Varietas bawang merah dataran rendah merupakan sebuah rangkaian penelitian panjang 
yang dapat diawali dengan melakukan eksplorasi sumber-sumber varietas bawang merah. Hal ini 
penting dilakukan agar bawang merah yang akan dibentuk memiliki keragaman genetik yang luas. 
Untuk mengetahui varietas bawang merah yang potensial, tahapan penelitian lanjutan adalah 
dengan melakukan karakterisasi karakter morfologi dan agronomi bawang merah dataran rendah. 
Keberhasilan pemuliaan tanaman bawang merah sangat memerlukan pengetahuan hubungan antar 
keeratan suatu karakter, terutama pada hasil suatu tanaman. Pengetahun mengenai keeratan 
tersebut sangat berguna untuk menentukan karakter-karakter yang harus diseleksi guna 
meningkatkan hasil tanaman bawang merah. Korelasi adalah teknik statistik yang biasa digunakan 
dalam menguji tingkat keeratan hubungan antar dua karakter atau lebih (Mustofa et al., 2013). 

Tahap pertama dalam kegiatan pemuliaan tanaman adalah eksplorasi benih bawang merah 
varietas lokal di indonesia. Tahap selanjutnya adalah karakterisasi untuk mengidentifikasi karakter-
karakter dan sifat unggul pada genotipe bawang merah. Tersedianya varietas lokal yang beragam 
memberikan banyak pilihan kepada petani, di samping dapat mengurangi penggunaan benih impor. 
Penggunaan benih bawang merah impor untuk konsumsi oleh petani sangat berpotensi menularkan 
patogen yang terbawa benih ke wilayah Indonesia, karena bawang tersebut tidak dihasilkan lewat 
proses sertifikasi benih. Dalam negeri tersedia cukup banyak varietas lokal dengan karakter berumbi 
besar dan berdaya hasil tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi karakter morfologi 8 
genotipe bawang merah sebagai informasi awal bagi program pemuliaan bawang merah ke depan. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Singaperbangsa Karawang, yang terletak di Desa Pasirjengkol, Kecamatan Majalaya, Kabupaten 
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Karawang, Provinsi Jawa Barat dengan titik ordinat 7°00’31.3”LS 107°32’47”BT (Google Earth). 
Percobaan lapangan akan dilaksanakan selama satu musim tanam, dimulai pada bulan Oktober 
bulan Desember 2021. 

Bahan yang digunakan diantaranya yaitu 8 Aksesi Bawang merah hasil eksplorasi pada 
tahap sebelumnya. Bahan lain yang dibutuhkan adalah sulfur jika dibutuhkan, pestisida seperti 
Furadan dan Pupuk NPK yang akan diberikan sesuai dosis anjuran. Aplikasi penggunaan pestisida 
jika terjadi serangan hama penyakit. Adapun alat yang dibutuhkan yaitu cangkul, meteran, label, 
kored, emrate, ember, selang air, gunting, pensil, ballpoint, penggaris dan logbook. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktor tunggal 
dengan 8 perlakuan dengan ulangan sebanyak 4 kali, untuk analisis data menggunakan metode 
pendekatan Analisis Komponen Utama. Perlakuan terdiri dari 8 Aksesi bawang merah varietas lokal, 
setiap varietas per ulangan terdiri dari 5 sampel dengan 2 cadangan masing-masing sampel polibag 
di isi 2 umbi bawang merah. Total polibag per ulangan yaitu 56 polibag dengan 40 sampel, 16 
cadangan dan untuk 4 ulangan terdiri dari 160 sampel dan 64 cadangan dengan total 224 polibag. 

Analisis korelasi dilakukan terhadap beberapa karakter pada 8 genotipe bawang merah. 
Analisis komponen utama atau principal component analysis (PCA) berdasarkan tipe koefisien 
korelasi person (n-1) untuk menentukan kontribusi setiap karakter terhadap keeratan hubungan setiap 
karakter. Analisis data menggunakan perangkat lunak SPSS tipe 19. Korelasi geneik antar karakter 
dapat diketahui menggunakan formula menurut Zobel and Talbert (1984):  
 

rG =  

 

=  

 

covg=  

 
Keterangan:  
rG   = Koefisien korelasi genotype xy 
cov g(xy) = Kovarian genotype xy 
Q2g(x)  = Varians genotype x 
Q2g(y)  = Varians genotype y 
 

Nilai eigenvalue atau loadings factor sendiri dapat dihitung dengan persamaan (A -  = 0. 

Penentuan jumlah komponen utama yang terbentuk didasakan pada nilai eigenvalue yang lebih besar 
dari 1 (Jolliffie, 2002, syafii et al., 2015, Kahriman et al., 2016). Kegiatan yang akan dilakukan pada 
percobaan ini meliputi kegiatan pengadaan benih, vernalisasi benih, penyiapan media tanam dan 
pembuatan plot, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, penyiraman dan panen 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil pengamatan keseragaman bentuk 5 aksesi menunjukan hasiil yang beragam dan 3 
aksesi lainnya sangat beragam, kriteria keseragaman bentuk menurut IPGRI yaitu karakter 
beragaman memiliki bentuk umbi yang secara keseluruhan berbeda antar bentuk lainnya maka 
dikatakan beragam sedangkan suatu karakter dikatakan seragam apabila secara keseluruhan bentuk 
umbi sama dalam setiap pengamatan hasil. Hasil pengamatan warna kulit luar umbi menunjukan 
hasil 4 aksesi yaitu Trisula, Bima, Maja dan BD memiliki warna Brown dan 2 aksesi yaitu Pati dan 
Berlind memiliki warna kulit luar Yellow and Light Brown serta 2 aksesi lainnya Cikijing dan Nganjuk 
memiliki warna Light Brown. (Tabel 1). Menurut IPGRI dan Nactuinbow calibration Book of anion and 
shallot menjelaskan bahwa perbedaan karakter warna kulit tersebut dapat digolongkan melalui 
analisis secara visual menggunakan color chart dan disesuaikan dengan panduan calibration.  Hasil 
pengamatan Bentuk Ujung Batang Umbi menunjukan hasil pada 4 aksesi berbentuk Rounded dan 2 
aksesi berbentuk Slinghtly Raised, 1 aksesi memiliki bentuk Strongly Sloping dan 1 aksesi lainnya 
berbentuk Slinghtly Sloping. Bentuk ujung umbi dikatakan rounded atau bulat mendeskripsikan 
bentuk pada ujung umbi bagian atas membentuk suatu lingkaran, sedangkan untuk kriteria bentuk 
ujung umbi slightly raised menjelaskan bentuk suatu ujung umbi sedikit terangkat dari tubuh umbi 
bagian atas dan menyebabkan bentuknya seperti terangkat namun tidak terlalu terangkat. 
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Hasil pengamatan pada tabel diatas bahwa pada beberapa karakter yang diamati 
menunjukan adanya keragaman (tabel 1). Keragaman warna daun antara lain berwarna hjau tua dan 
hijau kekuningan ditemukan pada aksesi Trisula (TR). Kriteria warna daun dapat diamati dengan 
menggunakan color chart dan kemudian disesuaikan secara visual dengan menggunakan calibration 
book. Secara visual yang membedakan karakter warna hijau tua dan hijau kekuningan adalah hijau 
tua hanya memiliki 1 warna hijau dan berwarna agak gelap sedangkan hijau kekuningan artinya ada 2 
warna yang bercampur antara hijau dan kuning dan biasanya berwarna agak cerah. Berikut gambar 
color chart untuk warna daun: 

 

 

Gambar 1. Bagan Warna Daun 
 

Keragaman pada karakter kerebahan tajuk menunjukan hasil sedang pada aksesi NG, TR, 
dan BD sedangkan hasil yang kuat didapatkan oleh aksesi CK, PT, BM. BR dam MJ. Karakter 
keseragaman umbi menunjukan hasil yang beragam pada CK, TR, BM, MJ dan sangat beragaman 
pada PT, NG dan BD. Hal ini disebakan karena adanya jauhnya jarak genetik tanaman antar aksesi. 
Keragaman warna kulit umbi pada umumnya berwarna light violet atau berwarna ungu terang dan 
dark violet atau ungu gelap. Keragaman pada kulit luar umbi rata – rata memiliki warna brown atau 
coklat, dan ditemukan berwarna light brown atau coklat terang pada CK dan NG, serta berwarna 
yellow and light brown atau coklat kekuningan pada PR dan BR. Karakter bentuk pada ujung umbi 
umbi umumnya berbentuk rounded (bulat), depressed (murung) dan weakly tepered (lemah 
meruncing), pada bentuk umbi rata2 menunjukan bentuk globe atau seperti bola dunai dan terdapat 
bentuk broad oval (oval lebar) pada karakter PT, TR, dan BR. Keragaman umbi pada ujung batang 
pada umumnya rounded membulat dan slinghtly raised sedikit terangkat dan berbentuk strongly 
sloping atau sangat miring pada TR serta berbentuk slinghtly sloping atau agak miring pada MJ. 
Keragaman pada karakter bentuk pada ujung akar diantara lain weakly tapered atau lemah 
meruncing, strongly tapered atau sangat meruncing dan depressed pada NG. (Tabel 1) 
 
Tabel 1. Hasl Pengamatan kualitatif bawang merah dataran rendah 

NO Aksesi BUJ WD KT KB WKL 

1 CK Round Hijau Tua Kuat Beragam Light Brown 

2 PT Depressed Hijau Tua Kuat Sangat Beragam 
Yellow and Light 

Brown 

3 NG Weakly Tapered Hijau Tua Sedang Sangat Beragam Light Brown 

4 TR Weakly Tapered 
Hijau 

Kekuningan 
Sedang Beragam Brown 

5 BM Round Hijau Tua Kuat Beragam Brown 

6 BR Depressed Hijau Tua Kuat Beragam 
Yellow and Light 

Brown 

7 MJ Round Hijau Tua Kuat Beragam Brown 

8 BD Roun d Hijau Tua Sedang Sangat Beragam Brown 

Keterangan: CK= Cikijing, PT= Pati, NG= Nganjuk, TR= Trisula, BM= Bima, BR= Berlin, MJ= Maja, 
BD= Bandung, BUJ= Bentuk Ujung Batang Umbi, BKT= Bobot Kering per Tanaman, JUT= 
Jumlah Umbi per Tanaman, DUT= Diameter Umbi per Tanaman, KB= Keseragaman 
Bentuk Umbi, WD= Warna Daun, KT= Kelengkungan Tajuk, WKL= Warna Kulit Luar Umbi, 
TT= Tinggi Tanaman, BBT= Bobot Basah per Tanaman.   

 

Karakter Kuantitatif 
Pada karakter tinggi tanaman bawang merah menunjukan hasil tertinggi yaitu BM (BIMA) 

dengan nilai rata – rata 33,5, sedangkan nilai rata2 tinggi tanaman terendah pada aksesi  NG 
(Nganjuk) dengan nilai rata – rata 27,8. Pada perlakuan BM (BIMA) berbeda nyata dengan CK, NG 
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dan tidak berbeda nyata dengan PT,TR,BR,MJ dan BD. Pertumbuhan tinggi tanaman bawang merah 
dari delapan aksesi yang paling optimal yaitu BM, karena perbedaan tinggi tanaman salah satunya 
dipengaruhi oleh ekspresi genetik dari setiap varietas dan faktor lingkungan yang mendukung dalam 
pertumbuhan tersebut. Faktor genetik merupakan faktor yang penyebab terjadinya keragaan 
penampilan tanaman (Nurjanani.& Manwan, 2021).  

Hasil menunjukan rata-rata diameter umbi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 
tertinggi yaitu pada perlakuan BM (Bima) dengan sebesar 16,9 mm, sedangkan rata-rata diameter 
umbi terendah yaitu pada perlakuan TR (Trisula) sebesar 11,8 mm. Pada perlakuan BM berbeda 
nyata dengan perlakuan NG, TR, namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan CK, PT, BR, MJ, dan 
BD. Perbedaan dalam ukuran umbi menunjukan hasil paling tertinggi yaitu perlakuan BM (Bima) yang 
berpengaruh pada setiap varietas dan memiliki faktor genetik pada tanaman. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Azmi et al., 2011) menyatakan bahwa besarnya umbi dipengaruhi oleh beberapa faktor 
genetik, sehingga jika tanaman ditanam dilahan yang sama dengan beberapa aksesi dapat berbeda, 
dan untuk besarnya diameter umbi tidak terlalu dipengaruhi oleh ukuran benih atau bibit yang 
digunakan. Pembesaran umbi dapat dipengaruhi oleh pembesaran sel yang lebih dominan daripada 
pembelahan sel tanaman. Ditambahkan dengan penelitian (Wiguna, G. et al., 2013) benih atau umbi 
berukuran besar atau kecil yang digunakan akan memberikan hasil yang sama. 

Berdasarkan hasi pada l tabel 1 dapat dilihat bahwa pada rata-rata jumlah umbi tanaman 
bawang merah (Allium ascalonicum L.) tertinggi yaitu pada perlakuan BR6 (Berlind) dengan sebesar 
16,50 siung, sedangkan rata-rata jumlah umbi tanaman bawang merah terendah yaitu pada 
perlakuan TR4 (Trisula) sebesar 7,2 siung. Perlakuan BR6 berbeda nyata dengan perlakuan CK1, 
TR4, BM5. Namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan PT2, NG3, MJ7, BD8. Oleh karena itu, 
perlakuan BR6 menunjukan rata-rata jumlah umbi tertinggi dibandingkan dengan perlakuan BM5. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan (Sartono, 2010) yang menyatakan bahwa perbedaan ukuran 
diameter umbi disebabkan karena setiap varietas mampu beradaptasi dan mempunyai karakter yang 
berbeda, selain itu jumlah umbi sangat berpengaruh pada diameter umbi, karena semakin banyak 
jumlah umbi maka semakin kecil diameter umbi namun sebaliknya jika jumlah umbi semakin sedikit 
maka diameter umbi semakin besar. Menurut (Sumarni et al., 2012) bahwa jumlah umbi lebih banyak 
ditentukan oleh faktor genetik tanaman, dan setiap varietas memiliki pertumbuhan dan daya adaptasi 
yang berbeda-beda pada agroekosistem dataran rendah. Ditambahkan oleh (Sartono, 2010) bahwa 
produksi bawang merah selain faktor eksternal juga dipengaruhi oleh faktor internal seperti faktor 
genetik tanaman. Berdasarkan hasil pada tabel 1 bobot basah umbi per tanaman menunjukkan 
bahwa perlakuan dengan menggunakan aksesi Berlind (BR) memberikan hasil tertinggi dibandingkan 
dengan perlakuan dengan aksesi yang lain yaitu 33,7 gram. Namun, tidak berbeda nyata dengan 
perlakuan aksesi NG, BM, MJ, dan BD. Aksesi dengan bobot basah umbi per tanaman terendah yaitu 
aksesi Cikijing (CK) sebesar 22,9 gram. 

Bobot basah umbi dipengaruhi oleh ukuran bibit umbi yang digunakan. Bibit umbi besar dapat   
menyediakan cadangan makanan yang cukup untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman bawang merah. Benih umbi berukuran besar tumbuh lebih baik dan menghasilkan tinggi 
daun lebih panjang, luas daun lebih besar, sehingga dihasilkan bobot umbi hasil yang tinggi (Sutono 
et al., 2007; dalam Yani ,2020). Bobot umbi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah satunya 
suhu. Suhu siang hari yang tinggi mendukung tanaman berfotosintesis dan menghasilkan fotosintat 
yang diakumulasi sebagai padatan terlarut dalam umbi (Kartinaty et al., 2018). Suhu di kecamatan 
Majalaya, Kabupaten Karawang rata-rata 32,7°C. Bobot basah tanaman dipengaruhi kandungan air 
pada jaringan, unsur hara, dan hasil metabolisme (Salisbury dan Ros, 1995; dalam Kartinaty et al., 
2018). 

Berdasarkan hasil bobot kering umbi per tanaman menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
menggunakan aksesi Berlind (V6) memberikan hasil tertinggi dibandingkan dengan perlakuan dengan 
aksesi yang lain yaitu 29,49 gram. Aksesi Berlind menunjukkan hasil tertinggi, hal tersebut diduga 
terjadi karena aksesi Berlind mampu beradaptasi lebih baik terhadap lingkungan tumbuhnya jika 
dibandingkan dengan aksesi lainnya. Aksesi dengan bobot kering umbi per tanaman terendah yaitu 
aksesi Trisula (V4) sebesar 16,43 gram. Aksesi yang sesuai dengan lingkungan setempat dan 
berpotensi hasil tinggi merupakan faktor yang secara langsung dapat mempengaruhi daya hasil dan 
adaptasi aksesi tersebut. Hasil dari penelitian macam varietas berpengaruh nyata terhadap berat 
kering umbi bawang merah umur 45 hst. Penggunaan varietas bawang merah yang berbeda ternyata 
menghasilkan berat basah umbi dan berat kering umbi yang berbeda, serta akan mempengaruhi laju 
tumbuh tanaman dan produksi bawang merah (Rahman et al., 2016). 

Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu proses pengeringan. 
Penggunaan suhu yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya penguapan kadar air dari dalam umbi 
sehingga terjadi susut bobot yang meningkat. pengeringan yang umum dilakukan dengan cara 
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tradisional, yaitu disimpan pada ruangan dengan padasuhu 25-30°C, dan kelembaban relatif 70-80% 
yang dapat menghasilkan susut berat sekitar 25% (Mutia et al., 2014). 

 
Tabel 2. Hasil Pengamatan Kuantitatif Bawang Merah dataran rendah 

NO Aksesi BKT JUT DUT TT BBT 

1 CK 16.9 12.2 15.2 28.6 22.9 

2 PT 24.2 13.9 14.5 31.6 28.7 

3 NG 20.1 15.8 14.3 27.8 25 

4 TR 16.4 7.2 11.8 32 25 

5 BM 23.6 7.8 16.9 33.25 28.9 

6 BR 29.4 16.5 16.1 31.9 33.7 

7 MJ 24.2 16.3 14.9 31.2 31 

8 BD 25.15 12.9 16.1 32.2 29 

Keterangan: CK= Cikijing, PT= Pati, NG= Nganjuk, TR= Trisula, BM= Bima, BR= Berlin, MJ= Maja, 
BD= Bandung, BKT= Bobot Kering per Tanaman, JUT= Jumlah Umbi per Tanaman TT= 
Tinggi Tanaman, BBT= Bobot Basah per Tanaman.   

 

Korelasi Antar Karakter 
Kedekatan hubungan suatu karakter lainnya mempunyai korelasi yang positif maupun negatif. 

Ketika suatu karakter berkorelasi positif artinya bertambahnya suatu karakter akan memacu 
pertumbuhan karakter lainnya. Hal tersebut juga menandakan bahwa ketika suatu kararkter diperbaiki 
maka karakter lainnya akan ikut mengalami perbaikan. Menurut (Adams dalam Nyimas sadiah 2014), 
karakter yang berkorelasi negatif adalah karakter – karakter yang saling bertolak belakang atau 
berkompetisi dalam memperoleh persediaan unsur hara. 

   Korelasi dari segi genotipik dapat terjadi karena adanya faktor linkage dan pleiotropi, 
sedangkan korelasi fenotopik dapat terjadi karena adanya interaksi antara faktor genetik dan 
lingkungan. Nilai korelasi suatu karakter dengan karakter lain dapat dijadikan bahan untuk 
mengetahui keeratan hubungan suatu karakter. Dalam suatu seleksi, korelasi antar karakter dapat 
digunakan sebagai dasar apakah suatu sifat dapat digunakan untuk memilih sifat lainnya. 
(Suryanugraha et al,.2017) 

Koefisien korelasi menunjukan hubungan keeratan antara dua karakter. Nilai koefisien 
korelasi berkisar antar +1 dan -1 dan jika nilai korelasi berkisar di angka nol, maka dapat diartikan 
bahwa tidak terdapat korelasi diantara dua karakter tersebut. Jika nilai korelasi semakin mendekati 
angka +1 atau -1 maka dapat dikatakan bahwa karakter-karakter tersebut berkorelasi erat. Jika nilai 
korelasi semakin mendekati angka +1 artinya peningkatan suatu karakter akan diikuti oleh 
peningkatan karakter lainnya. Jika nilai korelasi mendekati angka -1 artinya peningkatan suatu 
karakter menyebabkan penurunan karakter karakter lainnya. Kriteria derajarat keeratan berdasarkan 
koefisien korelasi yaitu 0: Tidak adanya korelasi, 0 – 0,25 = korelasi rendah, 0,25 – 0,5 = korelasi 
sedang, 0,5 – 0,75 = korelasi tinggi, 0,75 – 0,99 = korelasi sangat tinggi dan 1 = sempurna (Amini et 
al., 2013). 

Hasil analisis korelasi antar karakter disediakan pada tabel 3. Hasil Penelitian yang disajikan 
pada tabel 2 menunjukan hasil    yang bisa dikatakan tidak cukup baik karena sedikitnya korelasi 
yang terbentuk dari beberpa karakter bawang merah (Allium cepa L) yang di ujikan, namun hasil 
korelasi menunjukna adanya korelasi positif dan negatif. 

Berdasarkan hasil analisis bobot umbi per tanaman memiliki korelasi positif sangat nyata 
dengan bobot kering pertanaman, artinya semakin besar bobot basah pertanaman yang dihasikan 
maka akan semakin besar juga bobot kering per tanaman yang akan dihasilkan. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian Maman rahmansyah, dkk (2015) yang menyatkan bahwa bobot kering per tanaman 
berkorelasi positif dengan bobot basah per tanama 

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel diatas karakter diameter umbi berkorelasi 
positif dengan karakter bobot kering umbi per tanaman, hal tersebut menyatakan bahwa semakin 
besar diameter umbi yang dihasilkan oleh suatu umbi maka semakin besar bobot kering per tanaman 
yang dihasikan, itu dikarenakan korelasi yang dijalin berbentuk positif yang artinya saling mensupport 
antar karakter. 

Hasil analisis korelasi menunjukan karakter kelengkungan tajuk berkorelasi negatif dengan 
karakterbentuk ujung umbi, hal tersebut menyatakan bahwa dua karakter tersebut saling berkompetisi 
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dalam perebutan unsur hara unsur hara yang menyebabkan semakin kuat kelengkugan tajuk maka 
semakin lemah bentuk ujung umbi yang dihasilkan. 

 
Tabel 2. Korelasi Antar Karakter 8 aksesi Bawang Merah di Dataran Rendah 

 
KB WD KT WKL JUT DUT TT BBT BKT BUJ 

KB 
          

WD 0.274 
         

KD -0.022 0.213 
        

WK
L 

0.090 0.058 0.292 
       

JUT 0.346 0.150 0.311 0.421 
      

DUT 0.028 0.223 0.344 0.082 0.261 
     

TT -0.266 -0.201 -0.023 -0.006 -0.175 0.137 
    

BBT 0.028 0.136 0.336 0.197 0.289 0.476 0.439 
   

BKT 0.152 0.240 0.394 0.316 0.399 0.526 ** 0.402 0.892** 
  

BUJ 0.022 -0.207 -0.580** -0.352 -0.273 -0.287 -0.159 -0.229 -0.308 
 

Keterangan: CK= Cikijing, PT= Pati, NG= Nganjuk, TR= Trisula, BM= Bima, BR= Berlin, MJ= Maja, 
BD= Bandung, BUJ= Bentuk Ujung Batang Umbi, BKT= Bobot Kering per Tanaman, 
JUT= Jumlah Umbi per Tanaman, DUT= Diameter Umbi per Tanaman, KB= 
Keseragaman Bentuk Umbi, WD= Warna Daun, KT= Kelengkungan Tajuk, WKL= 
Warna Kulit Luar Umbi, TT= Tinggi Tanaman, BBT= Bobot Basah per Tanaman.   

 

KESIMPULAN 
 

Hasil analisis korelasi dari penelitian ini menunjukan adanya korelasi positif dan negatif. 
Korelasi positif terdapat pada karakter bobot basah per tanaman yang berkolerasi dengan bobobt 
kering per tanaman dan diamter umbi yang berkorelasi   dengan bobot kering per tanaman, sedangan 
karakter kelengkungan tajuk berkorelasi negatif dengan karakter bentuk ujung umbi. 

Karakter Bobot basah umbi per tanaman memiliki nilai korelasi tertinggi yaitu 0,892 atau 
memiliki pengaruh sangat nyata, sehingga karakter bobot basah per tanaman dapat dijadikan sebagai 
kriteria seleksi yang paling efektif. 
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